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Abstrak 

Ruang lingkup Penelitian ini adalah studi tentang Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Pegwai di Kantor Camat Toma Kabupaten Nias Selatan.Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Toma 

Kabupaten Nias Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

teknik analisis regresi linear sederhana, mengunakan data angket yang disebarkan kepada 

responden sebanyak 35 orang dikantor Camat Toma Kabupaten Nias Selatan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai  (6,419) >  (1,692) dan tingkat signifikan sebesar 0,000<0,05. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai. 

Kata kunci: Stres kerja; Kinerja; Pegawai 

Abstract 

The scope of this research is a study of the Effect of Job Stress on Employee Performance at the 

Toma Sub-district Office, South Nias Regency. The purpose of this research was to determine the 

effect of job stress on employee performance at the Toma Sub-district Office, South Nias Regency. 

The research method used was quantitative with simple linear regression analysis techniques, using 

questionnaire data distributed to 35 respondents at the Toma Sub-district Office, South Nias 

Regency. The results showed that job stress significantly influenced employee performance, with a 

calculated t-value (6.419) > t-table (1.692) and a significance level of 0.000 <0.05. Therefore, it can 

be concluded that job stress influences employee performance. 

Keywords: Job stress; Employee; Performance 
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A. Pendahuluan  

Organisasi merupakan salah satu 

wadah atau tempat berkumpulnya 

sekelompok orang yang melakukan 

aktivitas atau pekerjaan secara terencana, 

teratur dan terkendali dengan segala 

sumber daya ,sarana dan prasarana yang 

ada yang digunakan secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan organisasi. 

Salah satu bagian yang sangat penting dan 

tidak dapat dipisahkan dalam sebuah 

organisasi adalah sumberdaya manusia. 

Sumber daya manusia  itu adalah para 

pegawai yang ada dalam organisasi  itu 

sendiri. Pegawai menjadi  penggerak  dan 

pelaksana dari setiap kegiatan yang ada 

dalam  sebuah organisasi serta penentu 

agar organisasi dapat berjalan secara efektif 

dan efisien dalam  melakukan 

pengembangan dan  mencapai tujuan 

organisasi. Jadi antara organisasi dan 

pegawai memiliki hubungan yang sangat 

erat karena organisasi membutuhkan 

sumber daya manusia dalam mencapai 

tujuannya sedangkan pegawai  memiliki 

kebutuhan yang menuntutnya harus 

bekerja dalam sebuah organisasi secara 

professional. 

Stres kerja menjadi salah satu hal 

yang menjadi pemicu terjadinya kinerja 

yang buruk dalam suatu organisasi. 

Kondisi yang mempengaruhi stres kerja 

dapat berasal dari iklim di lingkungan 

organisasi seperti beban kerja yang terlalu 

berat sehingga pegawai tidak dapat bekerja 

dengan maksimal. Juga dipengaruhi oleh 

situasi dalam organisasi separti tekanan 

dan sikap pemimpin yang kurang adil dan 

wajar memiliki potensi penyebab terjadinya 

stress kerja kepada para pegawai dan 

efekifitas komunukasi dua arah antara 

pimpinan dan rekan kerja atau sering 

disebut konflik antara pegawai dan 

pimpinan dan antara pegawai dengan 

pegawai lainnya juga menjadi pemicu 

terjadinya stress kerja pegawai juga 

pengaruh yang disebabkan oleh pekerjaan 

yang tidak sesuai dengan disiplin ilmu. 

Menurut Hasibuan (2013) mengatakan 

bahwa kinerja atau prestasi karyawan yang 

mengalami stress cenderung menurun 

karena mereka mengalami ketegangan 

pikiran dan berperilaku yang aneh, 

pemarah, dan suka menyendiri atau 

memperlihatkan sikap yang tidak 

kooperatif. Perlu di ketahui bahwa adanya 

stres kerja tidak serta merta menurunkan 
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kinerja ada pegawai secara signifikan atau 

dalam waktu sekejab. Karena buktinya 

tanpa stres kerja tantangan-tantangan kerja 

juga tidak ada (Handoko 2001 : 202). Hanya 

saja tidak berlaku untuk stres tingkat tinggi 

dan jangka panjang atau sesuatu yang 

harus mendapat perhatian organisasi 

karena stres harus diatasi sejak dini. 

Pada Kantor camat Toma 

merupakan organisasi yang memiliki 

sumber daya manusia yang sering disebut 

sebagai pegawai juga sering mengalami 

stress kerja yang dipengaruhi oleh 

beberapa hal sesuai dengan yang 

dipaparkan diatas. Namun sering tidak 

menyadari jika stress dapat berpengaruh 

pada  kinerjanya juga seberapa besar 

pengaruhnya menjadi hal yang kurang 

mendapat perhatian. Untuk itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Stres.Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat 

Toma Kabupaten Nias Selatan.” 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka permasalahan yang ada dalam 

penelitan ini adalah adakah pengaruh 

stress kerja terhadap kinerja pegawai di 

Kantor Camat Toma Kabupaten Nias 

Selatan ? 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh stress kerja terhadap 

kinerja pegawai di Kantor Camat Toma 

Kabupaten Nias Selatan. 

Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang 

jelas tentang penelitian ini, maka 

diberikanlah sistematika penulisan materi 

yang berkaitan dengan penelitian. Adapun 

sistematika penulisannya adalah sebagai 

berikut: bab satu yang membahas 

mengenai latar belakang 

masalah,identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan, bab dua membahas 

mengenai tinjauan literatur yang terdiri 

dari kerangka konseptual, kerangka teori, 

penelitian terdahulu, kerangka berpikir, 

bab tiga membahas mengenai metode 

penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

populasi dan sampel,defenisi opersional 

variable, data penelitian yang terdiri jenis 

dan sumber data serta teknik pengumpulan 

data, dan metode analisis data. Bab empat 
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membahas mengenai hasil dan 

pembahasan yang terdiri dari gambaran 

umum objek penelitian, deskriptif variable 

penelitian pengujian instrument penelitian, 

pengujian instrument penelitian dan 

pembahasan, bab lima terdiri dari 

kesimpulaan dan saran. 

Konsep Stres Kerja 

Stres kerja merupakan gejala yang 

akan selalu dirasakan dan dialami oleh 

setiap individu. Menurut Rivai & sagala 

(2013 : 1008), “Stress kerja adalah suatu 

kondisi ketegangan yang menciptakan 

adanya ketidak seimbangan antara fisi dan 

psikis yang mempengaruhi emosi, proses 

berpikir dan kondisi seorang karyawan”. 

Menurut Siagian (2013 : 300), ”Stres kerja 

adalah kondisi ketegangan yang 

berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, 

dan kondisi fisik seseorang”. Sejalan 

dengan pendapat Hasibuan ( 2016 : 204), 

“Stres kerja adalah suatu kondisi 

ketegangan yang mempengaruhi emosi, 

proses bepikir, dan kondisi seseorang”. 

Robbins (2007 : 368 ) mendefinisikan  “Stres 

kerja sebagai kondisi yang dinamis dimana 

seseorang secara bersamaan diberi 

kesempatan, hambatan, atau tuntutan yang 

berhubungan dengan apa yang 

diiginkannya dan untuk itu 

keberhasilannya ternyata tidak pasti”. 

Konsep Kinerja Pegawai 

 Menurut wibowo sendiri (2012 : 7) 

“Kinerja pegawai adalah tentang 

melakukan pekerjaan dan hasil yang 

dicapai dari pekerjaan tersebut atau dengan 

kata lain kinerja adalah tentang apa yang 

dikerjakan dan bagaimana cara 

mengerjakannya”.Selanjutnya menurut 

Wirawan (2009 : 5) “Kinerja pegawai  

adalah keluaran yang dihasilkan oleh 

fungsi-fungsi atau indikator suatu 

pekerjaan atau profesi dalam waktu 

tertentu”. Menurut Rivai dan sagala (2009 : 

605) mengemukakan bahwa: ”Kinerja 

merupakan suatu istilah umum yang 

digunakan untuk sebagian atau seluruh 

tindakan atau aktivitas dari suatu 

organisasi pada suatu  periode dengan 

referensi pada standart seperti biaya-biaya 

masa lalu atau diproyeksikan, dengan 

dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau 

akuntabilitas manajemen dan 

semacamnya”. 

Pengaruh stress kerja terhadap kinerja 

pegawai 

 Stres kerja menjadi salah satu 

ancaman dalam organisasi terutama 
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dampaknya  kepada  para sumber daya 

manusia atau para pegwainya. stress yang 

ditangani dengan tidak cepat dan baik 

dapat mempengaruhi kinerja pegawainya. 

Hasibuan (2016 : 204) kinerja pegawai atau 

prestasi pegawai yang mengalami stress 

kerja pada umumnya akan menurun 

karena mereka mengalami ketegangan 

pikiran dan perilaku yang aneh ,pemarah, 

dan suka menyendiri.MenurutSondang 

(2013 : 300) mengungkapkanbahwa :pada 

tingkat tertentu, stres itu perlu karena 

dengan adanya stres maka karyawan 

merasa perlu mengerahkan segala 

kemampuannya untuk berprestasi tinggi 

supaya dapat menyelesaikan tugas dengan 

baik. Hanya saja yang perlu diamati ialah 

agar stres tersebut jangan menjadi sangat 

kuat sehingga karyawan tidak lagi 

memandangnya sebagai tantangan yang 

ada dalam batas-batas kemampuannya 

untuk mengatasinya.stress yang tidak 

diatasi dengan baik biasanya berakibat 

pada ketidakmampuan seseorang 

berinteraksi secara positif dengan 

lingkungannya, baik dalam arti lingkungan 

pekerjaan maupun diluarnya. Artinya 

karyawan yang bersangkutan akan 

menghadapi berbagai gejala negative yang 

pada gilirannya berpengaruh pada kinerja 

atau prestasi kerjanya.MenurutHandoko 

(2001 :202) mengatakanbahwa:Bila stres 

kerja menjadi terlalu besar, prestasi kerja 

akan mulai menurun, karena stres 

menggangu pelaksanaan pekerjaan. 

Karyawan kehilangan kemampuan untuk 

mengendalikannya, menjadi tidak mampu 

untuk mengambil keputusan-keputusan 

dan perilakunya menjadi tidak teratur. 

Akibat paling ekstrim adalah prestasi kerja 

menjadi nol, karena karyawan menjadi 

sakit atau tidak kuat bekerja lagi, putus asa, 

keluar atau melrijkan diri dari pekerjaan 

dan mungkin diberhentikan.Handoko juga 

mengatakan bahwa bila tidak ada stres, 

tantangan-tantangan kerja juga tidak ada 

dan prestasi atau kinerja cenderung 

rendah.hanya saja bila stres sudah 

mencapai puncak atau terlalu besar maka 

stres tambahan akan tidak menghasilkan 

perbaikan prestasi atau kinerja pegawai  

PenelitianTerdahulu 

1. Menurut skripsi Ira Nurul Retniningsih 

(2014) dalam penelitian ini yang berjudul 

Pengaruh Lingkungan Kerja, dan Stres 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

BMT Giri Muria Kudus” penelitian ini 

berkesimpulan bahwa ada pengaruh 
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yang signifikan antara variabel 

lingkungan kerja, terhadap kinerja 

karyawan di BMT Giri Muria Kudus 

secara parsial, karena nilai variabel rotasi 

kerja 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 hitung sebesar 4,424 > t 

tabel 2,011 dengan nilai sigsebesar 

0,000atau 0,0%. Ada pengaruh signifikan 

antara variabel stres kerja, terhadap 

kinerja karyawan di BMT Giri Muria 

Kudus secara parsial, karena nilai 

variabel rotasi kerja 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 hitung 

sebesar -2,595 < -2,011 dengan nilai 

sigsebesar =0,013 atau 49 1,3% F tabel 

sebesar 2,798, Probabilitas signifikansi 

SPSS ( P-valeu) = 0,000 atau 0,0% < 5%. 

Keempat variabel tersebut mampu 

memberi dampak atau kontribusi 

terhadap kinerja karyawan sebesar 

72,4%.  

2. Menurut skripsi Dwi Ika Puspita Sari 

(2007) dalam penelitian yang berjudul 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di Kantor Wilayah 

Departemen Agama Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta mempunyai 

kesimpulkan ada pengaruh positif dan 

signifikan antar pengaruh stres kerja 

terhadap kinerja karyawan, adanya stres 

kerja para karyawan merasa perlu 

meningkatkan segala kemampuannya 

untuk berprestasi tinggi, variabel stres 

kerja mempunyai pengaruh 46,6% 

terhadap kinerja karyawan di kantor 

Wilayah Departemen Agama Propinsi 

Yogyakarta sedangkan 53,4% adalah 

pengaruh dari variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan seperti 

kompensasi, motivasi dan lain-lain .  

3. Menurut Penelitian yang dilakukan 

dengan judul penelitian “Pengaruh stres 

kerja terhadap kinerja karyawan di 

Koperasi Syari’ah Binama 

Semarang”.disimpulkan bahwa variabel 

stres kerja organisasi secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap variabel 

kinerja karyawan. Hal ini sekaligus 

membuktikan bahwa hipotesa kedua 

yang berbunyi “Ada pengaruh positif 

dan signifikan antara stres kerja 

organisasi terhadap kinerja karyawan di 

Koperasi Syari’ah Binama Semarang. 

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Arianus Telaumbanua (2017) dengan 

judul pengaruh lingkungan kerja dan 

stress kerja terhadap kinerja pegawai 

pada dinas kelautan dan perikanan 

kabupaten nias selatan diperoleh sebagai 

berikut: t_hitung (lingkungan_kerja) 
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sebesar 2,991 dan taraf signifikansi 

sebesar 0,006 sedangkan ttabel sebesar 

1,701 dengan α = 0,05. Karena nilai 

thitung (2,991) > ttabel (1,701) dan 

tingkat signifikansi 0,006< α (0.05) maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan H1 diterima artinya bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Nias Selatan. 

Kemudian untuk variabel stres kerja 

terhadap variabel kinerja pegawai 

disimpulkan bahwa t_hitung 

(stres_kerja) sebesar 4,023 dan taraf 

signifikansi sebesar 0,000 sedangkan 

ttabel sebesar 1,701 dengan α = 0,05. 

Karena nilai thitung (4,023) > ttabel 

(1,701) dan tingkat signifikansi 0,000 < α 

(0.05) maka dapat disimpulkan bahwa 

Ho ditolak dan H1 diterima artinya 

bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan stres kerja kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Nias Selatan. 

5. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Yohanes Dakhi dengan judul Pengaruh 

lingkungan kerja dan stress kerja 

terhadap kinerja  pegawai pada kantor 

camat Aramo kabupaten nias 

selatan.Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: (1)Lingkungan kerja (X1) 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

(Y) yang ditunjukkan nilai thitung 

(2,480) > ttabel (1,703) dan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, artinya variabel 

lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

(2)Stres kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai (Y) yang di tunjukkan 

dengan nilai thitung (2,053) > ttabel 

(1,703) dan tingkat signifikan sebesar 

0,000 < 0,05, maka keputusannya adalah 

Ha diterima dan Ho ditolak dengan arti 

bahwa variabel stres kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel 

kinerja pegawai. (3)Lingkungan kerja 

dan stres kerja berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap kinerja pegawai 

dengan nilai Fhitung (52.632) > nilai 

Ftabel (3,354) pada df numerator 2, df 

deminator 27 pada α = 5% (0,05). Artinya 

lingkungan kerja (X1) dan stres kerja 

(X2) berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai (Y). Untuk 

mengetahui seberapa besar variabel 

bebas menjelaskan variabel terikat dapat 
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ditunjukkan dengan nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,796 (79,6%). 

sisanya 20,4% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar model.  

B. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode penelitian 

asosiatif, yaitu penelitian dengan maksud 

memperoleh data berbentuk angka atau 

data kualitatif yang diangkakan dengan 

metode asosiatif merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruhantara dua veriabel atau lebih. 

Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer. Artinya 

data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber utama melalui penyebaran angket 

kepada pegawaikantor Kantor Camat Toma 

Kabupaten Nias Selatan. 

Metode Analisi Data 

 Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi 

sederhana sedangkan dalam pengujian 

hipotesis menggunakan sistem secara 

manual. Analisis regresi sederhana adalah 

teknik analisis statistik untuk menjelaskan 

keterkaitan antara variabel bebas dengan 

variabek terikat. Model analisis regresi 

sederhana menurut Sugiyono (2016 : 188) 

Y = a + X+e 

Dimana :  

Y = Subyek dalam variabel dependen 

yang diperoleh 

a =  Nilai Y bila X= 0 (nilai konstan) 

b =  Angka arah atau koefisien regresi, 

yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan 

variable dependen yang didasarkan 

pada variable independen. Bila b (+) 

maka naik dan bila (-) maka terjadi 

penurunan. 

X  = Subyek pada variabel independen yang 

mempuyai nilai tertentu.  

e   = Standar error 

Nilai koefisien regresi dan 

konstanta dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

   

  

Keterangan: 

a = Variabel bebas 

b = Variabel terikat 

N= Populasi 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
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Pengujian Hipotesis 

 Berdasarkan hipotesis yang diajukan 

maka hasil pengujian hipotesis secara 

parsial yang menyatakan bahwastres kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Camat Toma Kabupaten Nias 

Selatan.Untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas (Stres Kerja) terhadap 

variabel terikat (kinerja pegawai) dengan 

menggunakan uji parsial (uji t). Hasil uji t 

ditunjukan pada tabel berikut: 

 

 

Tabel. 1 Variabel Kinerja Pegawai 

 

 Sumber: Hasil Olahan Penulis 2024 Dengan Alat Bantu 

IBM SPSS 22 for Windows 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat 

dijelaskan pengaruh secara parsial variabel 

stress kerja (X) berpengaruh terhadap 

variabel kinerja pegawai (Y) yaitu: 

diperoleh thitunguntuk variabel stress kerja 

(X) sebesar 6,419 dan tingkat signifikan 

sebesar 0,000. Sedangkan nilai ttabelpada α = 

0.05, df=n-k-1 (35-1-1)= 33 adalah 

sebesar1,692. karena nilai thitung(6,419) >ttabel 

(1,692) dan tingkat signifikan sebesar 

0,000<0.05, maka keputusannya adalah Ha 

diterima dan H0 ditolak dengan arti bahwa 

variabel stres kerja (X) berpengaruh 

terhadap variabel kinerja pegawai (Y ) pada 

Kantor Camat Toma Kabupaten Nias 

Selatan.Dari hasil pengolahan data 

diperoleh koefesien determinasi ( ) 

sebesar 0,588 sehingga dapat ditunjukkan 

bahwa 55,5% keragaman variabel terikat 

(kinerja pegawai) dapat dijelaskan variabel 

bebas (stres kerja) sedangkan sisanya 45,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model. Hasil lengkap dari pengolahan data 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel. 2 Hasil Lengkap Pengelolah data 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti 2024 Dengan Alat Bantu 

IBM SPSS 22 for Windows 

Pembahasan 

 Dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier sederhana dengan 
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metode ordinary last square (OLS) yang 

berfungsi untuk menganalisis pengaruh 

antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Untuk mengetahui pengaruh stres 

kerja terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Camat Toma Kabupaten Nias 

Selatan,dengan persamaan regresi yang 

diperoleh: 

Y = a + bX 

Y= 11,793 + 0,796 

Keterangan: 

a = Konstanta 

b = Parameter yang nilainya 

diestimasikan  

X  = 0,796 (Variabel Stres Kerja) 

Y = 11,793 (Variabel Kinerja Pegawai) 

X = Variabel Bebas 

Nilai 11,793 merupakan nilai hasil 

persamaan regresi sederhana dari kofisiensi 

dari variabel kinerja pegawai (b0) 

sebagaikostanta (nilai tetap) dapat dilihat 

pada tabel 4.8. Nilai 0,796 merupakan nilai 

koefisien dari variabel stres kerja (b1) 

sebesar 0,796 artinya setiap kenaikan 

sebesar 1satuan pada stres kerja, maka akan 

mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 

0,796. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, 

maka diharapkan adanya kemampuan 

manajemen instansi dalam 

mempertahankan indikator-indikator  yang 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

pegawai. Tujuan ini untuk meningkatkan 

kinerja pegawai pada Kantor Camat Toma 

Kabupaten Nias Selatan, baik dimasa 

waktu sekarang maupun di masa yang 

akan datang.  

Hasil penelitian ini, sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ika 

Puspita Sari (2007) dalam penelitian yang 

berjudul Pengaruh Stres Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan di Kantor Wilayah 

Departemen Agama Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta mempunyai 

kesimpulkan ada pengaruh positif dan 

signifikan antar pengaruh stres kerja 

terhadap kinerja karyawan, adanya stres 

kerja para karyawan merasa perlu 

meningkatkan segala kemampuannya 

untuk berprestasi tinggi, variabel stres kerja 

mempunyai pengaruh 46,6% terhadap 

kinerja karyawan di kantor Wilayah 

Departemen Agama Propinsi Yogyakarta 

sedangkan 53,4% adalah pengaruh dari 

variabel lain yang dapat mempengaruhi 
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kinerja karyawan seperti kompensasi, 

motivasi dan lain-lain 

D. Penutup 

Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan 

pembahasan yang tertera diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa stres kerja 

mempengaruhi kinerja pegawai di Kantor 

Camat Toma Kabupaten Nias Selatan. 

Dimana hasilnya dapat diuraikan secara 

sederhana seperti berikut: 

1. Hasil penelitian diperoleh thitunguntuk 

variable stres kerja (X) sebesar 6,419 >ttabel 

1,690 dan tingkat signifikansi sebesar 

0,000<0,05. Dengan demikian variable stres 

kerja (X) berpengaruh terhadap variable 

kinerja pegawai pada Kantor Camat Toma 

Kabupaten Nias Selatan. 

2. Hasil uji koefisien determinasi ( ) 

diperoleh sebesar 0,588 sehingga dapat 

ditunjukkan bahwa 58.8% variabel terikat ( 

kinerja pegawai) dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas (stres kerja) sedangkan 

sisanya yang 41,2% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model. 

3. Hasil penelitian melalui regresi 

sederhana diperoleh koefisien dari variable 

stres kerja (b1) sebesar 0,796, artinya setiap 

kenaikan 1 satuan pada stres kerja akan 

mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 

0,796. 
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